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BAB V 

PENUTUP 

 

Bagian ini menjelaskan simpulan dan saran setelah melakukan analisis mengenai 

kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran tematik.  

A. Simpulan 

Hasil penelitian menyebutkan bahwa kesulitan belajar dalam pembelajaran tematik 

di sekolah dasar disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. 

Namun faktor yang paling condong ialah berasal dari keterampilan serta 

kemampuan guru. Guru mengalami kesulitan penyesuaian dengan perubahan 

kurikulum yang terjadi. Dampaknya anak mengalami kesulitan karena 

kebingungan mengenai materi yang disampaikan secara terintegrasi. Selain itu, 

kesulitan belajar juga berasal dari hilangnya semangat atau motivasi belajar siswa 

yang dipengaruhi oleh keadaan di sekitarnya. Hal ini terjadi karena anak mudah 

merasa bosan dan teralihkan fokusnya, sehingga anak tidak tahu tujuan belajarnya 

untuk apa. Sebetulnya perubahan kurikulum dan pendekatan lambat laun pasti akan 

mengalami penyesuaian, namun pembiasaan tersebut membutuhkan waktu yang 

tidak sebentar. 

B. Implikasi 

Berdasarkan pada kajian teori dan hasil penelitian, maka dapat diajukan implikasi 

yang berguna dalam mengenal kesulitan belajar siswa pada pembelajaran tematik-

integratif. 

1. Implikasi Teori 

Kesulitan belajar pada dasarnya dibagi atas dua faktor penyebab, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Menurut Syah (2014, Hlm.170) “Faktor internal 

ini meliputi gangguan atau kekurang mampuan psiko-fisik siswa, mencakup 

kognitif (ranah cipta), afektif (ranah rasa), hingga psikomotor (ranah karsa). 

Sedangkan faktor eksternal ialah kesulitan diakibatkan oleh tidak 

mendukungnya situasi serta kondisi lingkungan untuk aktivitas belajar siswa, 
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yang mencakup keadaan lingkungan keluarga, masyarakat (perkampungan), 

serta lingkungan sekolah”. 

 

2. Implikasi Praktis 

Berdasarkan temuan yang didapat, pada pembelajaran tematik-integratif 

kesulitan belajar umumnya terjadi kepada kemampuan guru dalam penyesuaian 

dengan kurikulum baru. Berdampak pada kebingungan serta menghilangnya 

motivasi belajar siswa. Meskipun demikian sebetulnya tidak ada pihak yang 

dapat disalahkan, melainkan hanya butuh waktu lebih lama dalam 

menyesuaikan perubahan meskipun perkembangan masa kini memerlukan 

waktu yang cepat. 

C. Rekomendasi 

Rekomendasi dalam penelitian ini akan diberikan kepada beberapa pihak, yaitu pihak 

orang tua dan keluarga, sekolah, serta kepada peneliti selanjutnya. 

Rekomendasi yang dapat diberikan kepada orang tua ialah hendaknya lebih 

memperhatikan kembali kualitas belajar anak, analisis apakah anak mengalami 

kesulitan belajar. Mengingat kesulitan belajar bisa dialami karena faktor genetik dan 

juga faktor lingkungan keluarga. Artinya keluarga harus lebih perhatian terhadap 

keadaan yang dialami anak, karena anak di usia sekolah dasar belum bisa mengatasi 

permasalahannya sendiri. 

Rekomendasi yang dapat diberikan untuk para pihak sekolah ialah memfasilitasi siswa 

maupun guru dalam pelaksanaan kurikulum 2013 yang menggunakan tematik-

integratif. Beri guru ruang untuk terus belajar dalam menghadapi perubahan yang 

terjadi, dan berikan keleluasaan agar guru dapat mengeksplor dirinya dalam 

menyesuaikan perubahan, sehingga guru selalu menjadi fasilitator yang baik bagi 

siswa. 

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya agar memperhatikan penulisan ini, pasti 

banyak sekali kesalahan yang dibuat peneliti. Untuk kefakiran ilmu yang dimiliki oleh 
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peneliti atau bahkan dalam tata tulis yang digunakan peneliti. Selanjutnya dapat 

dikembangkan sebagaimana mestinya. 


